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Abstrak. Indonesia akan melaksanakan pemilu pilpres pada tahu 2024 mendatang. Dimana pada tahun 

tersbebut masyarakat Indonesia akan menggunakan hak pilihnya dalam memilih Presiden dan Wakil 

Presiden secara langsung. Namun, ada kekhawatiran yang dialami oleh Pemerintah maupun KPU, 

yakni tingkat golput yang cukup tinggi. Golput adalah sikap untuk tidak mengunakan hak pilih dalam 

pemilu. Oleh karena itu, penting untuk melakukan peramalan data tingkat golput masyarakat. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui prediksi tingkat golput pada pemilu pilpres tahun 2024. Dengan harapan, 

bagi pihak terkait agar dapat menentukan kebijakan yang terbaik dalam mengatasi angka golput yang 

cukup tinggi, yakni mencapai 30% pada tahun 2014, dan 18.03% pada tahun 2019. Dalam peramalan 

data ini, akan digunakan 2 metode, yakni metode exponential smoothing dan metode moving average. 

Dari kedua metode tersebut, diperoleh hasil bahwa metode exponential smoothing lebih baik 

dibandingkan metode moving average dalam meramalkan tingkat golput pada pemilu pilpres tahun 

2024 mendatang. Dimana model yang diperoleh adalah model single exponential smoothing              

(α = 0.9). Model ini memberikan nilai MSE sebesar 34.24, MAE sebesar 3.92, dan MAPE sebesar 

35.76. Dengan  peramalan tingkat golput pada pemilu pilpres tahun 2024 adalah sebesar 19.20%. 

Kata kunci: Eksponensial Smoothing, Moving Average, Pilpres, 2024, Golput.    

Abstract. Indonesia will hold presidential election in 2024. Where in that year the Indonesian people will 

exercise their right to vote in directly electing of the President and Vice President. However, the Government 

and the KPU have concerns, namely the high level of abstentions. Abstentions are an attitude not to use the 

right to vote in elections. Therefore, it is important to forecast data on the level of community abstentions. This 

aims to determine the prediction of the level of abstentions in the 2024 presidential election. It is hoped that 

related parties will be able to determine the best policy in dealing with the high number of abstentions, 

reaching 30% in 2014 and 18.03% in 2019. In forecasting this data, 2 methods will be used, namely the 

exponential smoothing method and the moving average method. From these two methods, the results show 

that the exponential smoothing method is better than the moving average method in predicting the abstention 

rate in the upcoming 2024 presidential election. Where the model obtained is a single exponential smoothing 

model (α = 0.9). This model gives an MSE value of 34.24, MAE of 3.92, and MAPE of 35.76. Forecasting the 

abstention rate in the 2024 presidential election is 19.20%. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang menganut paham demokrasi. Dimana untuk 

memilih kepala negara (Presiden) dilakukan melalui mekanisme pemilihan umum (Pemilu) 

yang melibatkan seluruh warga negara Indonesia untuk berpartisipasi dalam memilih Presiden 

secara langsung. Pemilihan umum (Pemilu) adalah pesta demokrasi dimana rakyat dapat 

secara langsung menyalurkan hak politiknya untuk memilih Presiden-wakil Presiden guna 

memimpin Indonesia untuk 5 tahun kedepan [11]. Pemilu di laksanakan setiap 5 tahun sekali. 

Pada tahun 2024 nanti, negara Indonesia kembali akan melaksankan Pemilu untuk memilih 

calon legislatif (Caleg) dan Presiden-wakil Presiden secara serentak. Meskipun pemilihan 

umum presiden (Pemilu Pilpres) dilaksanakan 5 tahun sekali, namun ternyta tidak semua 

masyarakat Indonesia menyambut gembira acara tersebut. Hal ini terlihat dari banyaknya 

masyarakat yang memilih untuk Golput (tidak memilih/tidak mencoblos) pasangan Presiden-

wakil Presiden yang ikut konstestasi. 

Golput adalah singkatan dari golongan putih, yang bermakna bahwa orang yang golput 

adalah orang yang tidak menggunakan hak pilih dalam pemilu [1]. Sejak pemilu pertama 

tahun 1955 sampai pemilu yang terbaru 2019, selalu saja di warnai oleh adanya masyarakat 

yang golput. Semakin lama tingkat golput terus mengalami kenaikan. Hal ini cukup 

disayangkan, karena pemilu yang baik, ideal, dan berkualitas adalah pemilu yang tingkat 

pasrtisipasi masyarakatnya tinggi, atau tingkat golput adalah 0. Jadi semakin besar tingkat 

golput, maka dapat dikatakan pemilu tersebut semakin tidak ideal dan semakin tidak 

berkualitas. Oleh karena itu, menjadi tugas besar bagi negara untuk menekan angka golput 

masyarakat saat pemilu. Dikarenakan tingkat golput menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan pemilu, maka sangat perlu bagi pemerintah maupun komisi pemilihan umum 

(KPU) untukdapat memprediksi tingkat golput masyarakat pada pemilu yang akan datang. 

Tujuanya adalah agar dapat menentukan sikap atau kebijakan yang terbaik dalam mengatasi 

fenomena golput yang tinggi. 

Data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu, dimana elemen 

wkatu menjadi sangat penting [5]. Analisis data time series merupakan salah satu analisis data 

statistik yang bertujuan untuk meramalkan (forecasting) data untuk periode kedepan [6]. 

Permalan data (forecasting) adalah metode untuk memprediksikan data dimasa yang akan 

datang, dengan menggunkan data historis di masal lalu sebgai dasarnya [4]. Ada banyak 

metode peramalan data, diataranya yakni metode moving average dan metode exponential 

smoothing [7].  Metode moving average dan exponential smoothing dapat diaplikasikan 

diberbagai bidang. Tidak ada metode peramalan data yang paling baik, setiap metode 

peramalan data memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Yang menjadi acuan 

dalam memilih model terbaik adalah nilai error yang terkecil.  

Seringkali dilakukan perbandingan antara 2 model atau lebih, guna mencari model 

terbaik dalam peramalan data. menurut [9], menyatakan bahwa metode exponential smoothing 

lebih baik dibandingkan metode moving average dalam meramalkan produksi industri 

garment.  Menurut [7], menyatakan bahwa metode moving average lebih baik dibandingkan 

metode exponential smoothing dalam meramalkan penjualan saham hijan Sxproject. 

Karena penting dapat mengetahui prediksi tingkat golput masyarakat pada pemilu 

tahun 2024 mendatang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait peramalan 

data tingkat golput pada pemilu Pilpres pada tahun 2024. Dimana peneliti juga tertarik untuk 
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membandingkan antara metode exponential smoothing dengan metode moving average. 

Dengan harapan, penulis dapat memilih model peramamalan data yang terbaik dari kedua 

model tersebut 

 

Teori-Teori yang digunakan 

a.1. Single Moving Average (SMA) 

Menurut [8], moving average adalah metode peramalan data yang diperoleh melalui 

nilai rata-rata sejumlah data aktual dari periode waktu pada masa lalu. Banyaknya periode 

waktu ini disebut juga dengan orde, yang disimbolkan dengan k. Sehingga single moving 

average juga dapat dituliskna sebagai MA(k). Misal, metode moving average dengan orde 3, 

maka dapat dituliksn sebagai MA(3). Model peramalan data single moving average (SMA) 

dapat ditulis sebagai berikut: 

 

𝐹𝑡+1 =  
𝑋𝑡+𝑋𝑡−1+ …+ 𝑋𝑡−𝑘+1

𝑘
                                      … ( 1 )  

Dengan: 

𝐹𝑡+1  : forecasting atau peramalan data pada waktu ke- t+1 

𝑋𝑡  : data aktual pada saat periode waktu t   

𝑋𝑡−𝑘+1  : data aktual pada saat periode waktu t-k+1 

𝑘    : orde moving average 

 

a.2. Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode single exponential smoothing (SES) sebenarnya adalah perkembangan dari 

metode moving average [2]. Metode SES ini merupakan metode peramalan data dimana 

peramalan data ke Ft berdasarkan pada pembobotan α untuk data pada periode sebelumnya 

[10]. Dimana α juga sering disebut konstanta pemulusan, yang nilainya berada diantara 0 dan 

1. Model peramalan data single exponential smoothing (SES) dapat ditulis sebagai berikut: 

 

𝐹1 =  𝑋1                         … ( 2 )  

𝐹𝑡 =  𝐹𝑡−1 +  𝛼 (𝑋𝑡−1 − 𝐹𝑡−1)                    … ( 3 ) 

Dengan: 

𝐹1  : forecasting atau peramalan data pada waktu ke- 1 

𝐹𝑡  : forecasting atau peramalan data pada waktu ke- t 

𝐹𝑡−1  : forecasting atau peramalan data pada waktu ke- t-1 

𝑋𝑡−1  : data aktual pada saat periode waktu ke- t-1   

α : konstanta pemulusan (0 ≤ α ≤ 1) 
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a.3. Ukuran Kesalahan Peramalan 

Menurut [3], ukuran kesalahan peramalan memberikan gambaran akan  seberapa tepat 

model yang digunakan. Ukuran ini diantaranya: mean absolute error (MAE) yang mengukur 

rata-rata nilai absolute dari kesalahan peramalan data, mean square error (MSE) yang 

mengukur rata-rata dari error yang dikuadratkan, dan  mean absolute percentage error 

(MAPE) yang mengukur persentase kesalahan dari suatu peramalan data.  

 Mean Absolute Error (MAE) 

MAE =  
∑ |𝑋𝑡−𝐹𝑡|

𝑛
                             … ( 4 ) 

 Mean Square Error (MSE) 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝑋𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
                             … ( 5 ) 

 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
 ∑ | 

𝑋𝑡−𝐹𝑡

𝑋𝑡
 |  𝑥 100                             … ( 6 ) 

 

Dengan : 

𝐹𝑡  : forecasting data pada waktu ke- t 

𝑋𝑛   : data aktual pada waktu ke-t 

n  : banyaknya data 

Sebuah model peramalan data dikatakan baik dan layak digunakan jika memiliki error 

yang kecil. Semakin kecil nilai MAE, MSE, dan MAPE, maka model tersebut semakin baik. 

Nilai MAPE yang kurang dari 20%, mengindikasikan kemampuan peramalan data yang baik. 

 

a.4. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah prediksi (forecasting) tingkat Golput pada Pilpres 

tahun 2024 mengalami penurunan dibandingkan tingkat Golput pada Pilpres tahun 2019. 

Dimana model peramalan data dalam penetilian ini menggunakan 2 metode, yakni metode 

Single Moving Average dan metode Single Exponential Smoothing. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan terhadap data tingkat Golput pada Pemilu Pemilihan Presiden 

(Pilpres) Republik Indonesia, sejak tahun 1955 – tahun 2019. Menggunakan data sekunder 

berupa tingkat golput pada Pemilu Pilpres Republik Indonesia yang di catat oleh KPU 

(Komisi Pemilhan Umum). Metode peramalan data yang digunakan yakni metode Single 

Exponential Smooothing (SES) dan Single Moving Average (SMA). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Golput (golongan putih) adalah sikap masyarakat yang menyatakan tidak memilih 

dalam Pemilihan Umum. Sejak pemilu pertama tahun 1955, orang-orang yang bersikap golput 

sudah ada.hal ini terus terjadi setiap kali pergelaran Pemilu berlangsung. Baik pemilu Calon 
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Legislatif, maupun Pemilu Presiden. Setiap periode pemilu, angka golput terus mengalamai 

perubahan. Bahkan ada kecenderungan angka golput semakin besar dari waktu ke waktu. Ada 

banyak faktor yang menyebabkan masyarakat memilih untuk golput dibandingkan 

memberikan suara saat pemilu. Adapun data tingkat golput setiap pemilu digelar adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Tingkat Golput Pada Pemilu Pilpres Republik Indonesia 

 
( Sumber : KPU Republik Indonesia) 

Dari Tabel.1. terlihat bahwa tingkat golput masyarakat saat pemilu ada kecenderungan 

mengalami kenaikan, terutama setelah dilaksanakannya pemilu presiden secara langsung 

yakni mulai tahun 2004. Terdapat perbedaan tingkat golput antara sebelum reformasi dengan 

setelah reformasi. Dimana setelah reformasi, tingkat golput justru melambung semakin tinggi, 

yakni lebih dari 20% dari total pemilih menyatakan golput. Untuk lebih jelasnya pergerakan 

nilai tingkat golput ini dapat terlihat melalui Gambar.1 berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Pergerakan Tingkat Golput Pada Pemilu Pilpres Republik Iindonesia 
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Gambar 1. diatas menunjukkan secara jelas bagaimana perubahan tingkat golput masyarakat 

pada saat pemilu, khususnya pemilu pilres. Terlihat jelas bahwa tigkat golput mengalami 

kenaikan yang cukup tinggi setelah masa reformasi atau saat pemilu pilpres secara langsung. 

Semakin tinggi anka golput, maka dapat dikatakan bahwa semakin banyak pula masyarakat 

yang tidak percaya dengan calon presiden yang berkontestasi. Namun demikian, ada sedikit 

kabar bahagia, yakni pada saat pemili pilres tahun 2019, angka golput mengalami penurunan 

yang baik dibandingkan dengan pemilu pada periode sebelumnya.  

Karena tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilu ini sangat penting, maka perlu 

dilakukan mitigasi awal tentang seberapa besar potensi golput masyarakat pada saat pilpres 

periode selanjutnya. Dalam hal ini, metode peramalan time series  dapat digunakan sebagai 

alternatif menghitung prediksi tingkat golput pada pemilu pilpres periode selanjutnya. Dari 

sekian banyak metode permalaan data time series, penulis akan mencoba membandingkan 

antara metode Single Moving Average (SMA) dan metode Single Exponential Smoothing 

(SES). Pemilihan model terbaik, penulis akan melihat dari nilai error yang terkecil. Pertama-

tama akan dilakukan peramalan data menggunkan metode Single Moving Average (SMA) 

untuk beberapa orde. Kemudian selanjunya dilakuakn peramalan data dengan metode Single 

Exponential Smoothing (SES). 

Tabel 2. Ukuran Kesalahan Peramalan Data dari Beberapa Model Moving Average 

 
 

Pada Tabel 2. Menunjukkan ringkasan ukuran kebaikan model dari 5 model moving 

average yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa ternyata model MA(2) adalah model yang 

terbaik sebagai model peramalan data. Hal ini terlihat dari nilai MSE, MAE, dan MAPE yang 

lebih kecil dibandingkan dengan model MA yang lainnya. 

 

Tabel 3. Ukuran Kesalahan Peramalan Data dari Beberapa Model  

Single Eksponential Smoothing 
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Tabel 3. diatas menunjukkan ringkasan ukuran kebaikan model dari 6 model single 

exponential smoothing yang diuji. Ke-6 model ini diuji denga nilai konstanta pemulusan  ( α ) 

yang berbeda-beda. Dari tabel, diperoleh hasil bahwa model single exponential smoothing 

dengan α = 0.9 adalah model yang terbaik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai MSE, MAE, dan 

MAPE yang terkecil di bandingkan model exponential smoothing yang lainnya. Selanjunya 

akan dibandingkan antara model terbaik moving average dengan model terbaik exponential 

smoothing. Untuk mencari model mana yang lebih baik untuk digunakan sebagai model 

peramalan data. 

 

Tabel 4. Perbandingan Model Terbaik pada Masing-masing Metode 

 
 

Dari Tabel 4, terlihat bahwa setelah membandingkan MSE, MAE, dan MAPE antara 

kedua model terbaik tersebut, diperoleh hasil bahwa model exponential smoothing dengan      

α = 0.9 adalah model yang terbaik. Hal ini terlihat dari nilai MSE, MAE, yang lebih kecil 

dibandingkan model Moving average orde 2 (MA(2)). Karena hal tersbut, maka penulis 

memilih model exponential smooting  (α = 0.9) sebagai model terbaik untuk meramalkan 

tingkat golput saat pemilu pilpres pada tahun 2024 mendatang. Dimana model exponential 

smoothing (α=0.9) ini mempunyai nilai mean square error (MSE) sebesar 34.24, nilai mean 

absolute error (MAE) sebesar 3.92, dan nilai MAPE sebesar 35.76. Adapun model 

matematisnya adalah sebagai berikut:  

    

𝐹𝑡 =  𝐹𝑡−1 +  𝛼 (𝑋𝑡−1 − 𝐹𝑡−1) 

𝐹𝑡 =  𝐹𝑡−1 +  0.9 (𝑋𝑡−1 − 𝐹𝑡−1) 

𝐹2024 =  𝐹2019 +  0.9 (𝑋2019 − 𝐹2019) 

 

Menggunakan formula diatas, diperoleh perhitungan peramalan (forecasting) angka 

golput sebagai berikut: 
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- Forecast Golput Pilpres 2009 = 20.34 + (0.9) (23.40 – 20.34 ) = 23.09   

- Forecast Golput Pilpres 2014 = 23.09 + (0.9) (28.30 – 23.09)  = 27.78   

- Forecast Golput Pilpres 2019 = 27.78 + (0.9) (30.00 – 27.78)  = 29.78   

- Forecast Golput Pilpres 2024 = 29.78 + (0.9) (18.03 – 29.78)  = 19.20   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Forecasting Tingkat Golput Pada Pemilu Pilpres Dengan  

Metode Eksponensial Smoothing (α = 0.09) 

Waktu Forecasting Tingkat Golput Pada Pilpres RI 

2009 23.09 

2014 27.78 

2019 29.78 

2024 19.20 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Peramalan Tingkat Golput Pemilu Pilpres RI pada Tahun 2024 Dengan 

Metode Eksponensial Smoothing (α = 0.9) 

Dari Tabel 5, diperoleh hasil bahwa peramalan tingkat golput masyarakat saat pemilu 

pilpres tahun 2024 mendatang adalah sebesar 19.20 %. Pada Gambar 2, memperlihatkan 

secara gamblang perbandingan antara nilai aktual dengan nilai permalan data menggunakan 

metode exponential smoothing (α = 0.9). terlihat bahwa pergerakan angka peramalannya 

mengikuti nilai aktualnya. Angka ini masih tergolong cukup tinggi, sehingga diharapkan 

pemerintah dapat melakukan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 
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memilih saat pemilu pilpres mendatang, sehingga semakin tinggi angka partisipasi, maka 

akan berdmpak kepada semakin turunnya angka golput. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Metode Model single exponential smoothing lebih baik dibandingkan model single 

moving average dalam meramalkan tingkat golput Pemilu Pilpres Republik Indonesia 

tahun 2024.  

2. Model Single Exponential Smoothing (SES) dengan α = 0.9, adalah model terbaik,  

dengan nilai MSE sebesar 34.24, MAE sebesar 3.92, dan nilai MAPE sebesar 35.76. 

3. Data peramalan (forecasting) tingkat golput Pemilu Pilpres Republik Indonesia pada 

tahun 2024 sebesar 19.20 %. 
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